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Kelompok Tani (Poktan) Rahayu merupakan salah satu kelompok tani 

di Dusun Bunton yang menghasilkan 200 ton padi setiap kali panen. 

Dusun Bunton berada di wilayah Kecamatan Wagir, Kabupaten 

Malang. Dalam rentang waktu 2005 hingga 2023, Poktan Rahayu 

hanya memiliki 1 mesin penggiling padi. Kurangnya pengetahuan 

anggota poktan terkait dengan perawatan mesin penggiling padi, 

menyebabkan menurunnya performa mesin, hal tersebut dapat 

diketahui dengan hasil penggilingan yang kurang sempurna. Melalui 

kolaborasi, tim pengabdi UM, UNMER Malang dan UNISMA Malang 

mengimplementasikan mesin penggiling padi 2 in 1 kepada Poktan 

Rahayu. Untuk menjaga performa mesin baru, maka tim pengabdi 

melaksanakan sosialisasi perawatan mesin penggiling padi pada 

anggota Poktan Rahayu. Tujuan pelaksanaan kegiatan pengabdian ini 

adalah untuk meningkatkan pengetahuan anggota Poktan Rahayu 

terkait dengan perawatan mesin penggiling padi. Metode pelaksanaan 

kegiatan pengabdian dilaksanakan dengan pendidikan masyarakat 

melalui sosialisasi dan pelatihan. Tahapan kegiatan dilakukan melalui 

pelaksanaan pre-test, pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan, serta post-

test. Sosialisasi dilakukan melalui metode ceramah dan dilanjutkan 

dengan diskusi oleh tim pengabdi dan anggota Poktan Rahayu. 

Berdasarkan hasil post-test, menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 

pengetahuan anggota Poktan Rahayu terhadap perawatan mesin 

penggiling padi, yaitu dari 37,3% menjadi 94%. Setelah kegiatan 

pengabdian dilaksanakan, dilakukan pendampingan untuk 

mengidentifikasi hambatan serta solusi untuk mengatasi hambatan 

tersebut. 
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1. PENDAHULUAN 

Mesin penggiling padi merupakan salah satu komponen yang memegang peranan penting dalam proses 

produksi suatu kelompok tani [1]. Hal ini terjadi karena hasil dari penggilingan padi sangat menentukan harga 

beras [2]. Tentunya, hasil penggilingan yang bagus akan menghasilkan beras yang bagus, sehingga memiliki 

nilai jual yang tinggi, begitu pun sebaliknya [3]. 

dewiizza07@gmail.com
https://crossmark.crossref.org/dialog/?doi=10.28989/kacanegara.v7i4.2221&domain=pdf


Dewi Izzatus Tsamroh, Fitriana Santi, Pungky Eka Setyawan 

ISSN:  2615-6717 (Print), 2657-2338 (On Line) 418 

Kelompok Tani (Poktan) Rahayu merupakan salah satu kelompok tani yang terbentuk di Dusun Bunton 

sejak tahun 2005. Dusun Bunton merupakan sebuah area yang ada di wilayah Kabupaten Malang sebagai salah 

satu dusun yang menghasilkan beras [4]. Poktan Rahayu mampu menghasilkan beras sebanyak 200 ton setiap 

kali panen. Akan tetapi hasil panen yang melimpah tidak dapat memberikan kesejahteraan pada para anggota 

Poktan Rahayu. Hal ini disebabkan karena pengolahan pasca panen tidak maksimal sehingga menyebabkan 

beras hasil penggilingan tidak sempurna. Hasil penggilingan yang tidak sempurna menyebabkan minat pasar 

terhadap beras hasil Poktan Rahayu rendah, bahkan tidak diminati. Oleh sebab itu tim pengabdi 

mengimplementasikan teknologi tepat guna mesin penggiling padi 2 in 1 pada Poktan Rahayu yang bertujuan 

untuk meningkatkan produktivitas kelompok tani [5]. 

Sebelumnya, Poktan Rahayu memiliki sebuah mesin penggiling padi, akan tetapi kurangnya 

pengetahuan anggota Poktan Rahayu terkait dengan perawatan mesin menyebabkan performa mesin menurun 

dan hasil penggilingan padi tidak sempurna [6]. Melalui implementasi mesin baru, kualitas beras hasil 

penggilingan dapat meningkat dan layak jual sehingga diminati pasar [7]. 

 

  
(a)    (b) 

Gambar 1. (a) Beras hasil penggilingan mesin lama; (b) beras hasil penggilingan mesin baru 

 

Gambar 1 menunjukkan beras hasil penggilingan yang dihasilkan oleh mesin lama dan mesin baru. 

Penggilingan dengan menggunakan mesin baru menghasilkan 70% beras utuh dan hasil samping dari 

penggilingan menghasilkan dedak yang juga dapat dijual oleh kelompok tani. Mesin penggiling padi yang lama 

menghasilkan sebagian besar beras yang tidak utuh, dan dedak yang kurang halus, sehingga hasil penggilingan 

mesin penggiling padi yang lama ini tidak layak jual [2], bahkan tidak jarang hasil penggilingan padi diberikan 

secara cuma-cuma, atau dijual dalam bentuk gabah. 

Hasil penggilingan yang tidak sempurna disebabkan oleh kondisi mesin yang sudah tidak layak 

beroperasi. Hal ini disebabkan ada beberapa bagian mesin yang mengalami keausan. Salah satu penyebab 

keausan tersebut adalah kurangnya perawatan terhadap mesin. Kerusakan mesin juga dapat disebabkan oleh 

pemakaian yang terlalu lama sehingga banyak bagian mesin yang mengalami fatigue (kelelahan) [8]. 

 

  
Gambar 2. Kondisi mesin penggiling padi yang lama 

 

Gambar 2 di atas menunjukkan kondisi mesin penggiling padi lama yang dimiliki oleh Poktan Rahayu. 

Secara sekilas terlihat bahwa mesin sudah lama dan terlihat kotor, hal ini menunjukkan bahwa mesin tidak 

mendapatkan perawatan dengan baik. Terdapat beberapa bagian pada mesin yang mengalami keausan, 

khususnya pada pisau penggiling padi. Keausan pada pisau penggiling menyebabkan hasil penggilingan padi 

menjadi tidak baik, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1 (a). Keausan pada mesin dapat dihindari dengan 

melakukan perawatan secara berkala, dimana jenis perawatan pada mesin biasanya berupa preventive 
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maintenance, breakdown maintenance, scheduled maintenance, predictive maintenance, corrective 

maintenance, reliability centerred maintenance, dan reactive maintenance. Perawatan pada mesin yang 

dilakukan secara rutin akan membuat performa mesin maksimal, lebih awet, memangkas biaya perbaikan, dan 

mengantisipasi kerusakana mendadak [9]. 

Tujuan pelaksanaan kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan anggota Poktan 

Rahayu terkait dengan perawatan mesin penggiling padi. Mesin yang terawat akan meningkatkan usia 

pemakaian mesin, sehingga mesin penggiling padi dapat digunakan lebih lama dan biaya perawatan mesin 

relatif minimum. Permasalahan yang dihadapi oleh mitra adalah kurangnya pengetahuan mitra Kelompok Tani 

Rahayu terkait dengan perawatan mesin penggiling padi. Penggunaan mesin penggiling padi dalam waktu yang 

lama dan tanpa perawatan yang tepat menyebabkan performa mesin menurun sehingga menghasilkan beras 

hasil penggilingan kurang sempurna [10]. 

2. METODE  

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan oleh pengabdi di Dusun Bunton, Kecamatan Wagir, 

Kabupaten Malang merupakan kolaborasi UM, UNMER Malang dan UNISMA Malang. Kegiatan ini 

dilaksanakan selama 1 bulan efektif di bulan Agustus 2023. Pertemuan dengan anggota Poktan Rahayu 

dilaksanakan setiap akhir minggu. Metode pelaksanaan yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pendidikan 

masyarakat dan pelatihan dengan melibatkan partisipasi aktif masyarakat [11]. Pendidikan masyarakat melalui 

sosialisasi bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat. Materi sosialisasi yang disampaikan adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Materi Sosialisasi dan Pelatihan Program Kemitraan Masyarakat 

No Materi Metode Target 

1 Paparan tentang pengoperasian, 

tindakan perawatan preventive, dan 

inspeksi pada mesin penggiling padi 

Ceramah, diskusi, dan 

teori 

- Peserta mampu melakukan 

pemeriksaan sebelum 

pengoperasian mesin 

- Peserta memahami perawatan 

preventive dan inspeksi pada 

mesin penggiling padi 

2 Paparan tentang tindakan jenis-jenis 

perawatan pada mesin penggiling padi 

Ceramah, diskusi, dan 

teori 

Peserta mampu memahami 

jenis-jenis perawatan pada mesin 

penggiling padi 
 

3 Langkah-langkah perawatan mesin 

penggiling padi 

Praktik dan tanya jawab Peserta mampu melakukan 

perawatan pada mesin 

penggiling padi secara sederhana 

 

Metode pelaksanaan dalam penyelenggaraan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dalam 

beberapa tahap [12], yaitu: 

1. Survei, kegiatan survei yang dilaksanakan oleh tim pengabdi bertujuan untuk mengetahui keadaan awal 

mitra serta mengidentifikasi permasalahan mitra [13]. 

2. Pelaksanaan pre-test dan post-test, kegiatan ini bertujuan untk mengukur pengetahuan awal mitra sebelum 

diberikan sosialisasi serta pengetahuan akhir setelah sosialisasi dilaksanakan. Hal ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah kegiatan sosialisasi yang diberikan oleh tim pengabdi memberikan dampak atau tidak 

kepada mitra [14]. Pelaksanaan pre-test dan post-test adalah dengan memberikan soal kepada anggota 

Poktan Rahayu terkait dengan pengetahuan pada mesin penggiling padi. 

3. Pendidikan masyarakat melalui sosialisasi, kegiatan sosialisasi ini bertujuan untuk mentransfer informasi 

dari tim pengabdi kepada mitra. Sosialisasi yang diberikan kepada mitra terkait dengan perawatan mesin 

penggiling padi [15]. 

4. Pelatihan, kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan anggota Poktan Rahayu dalam 

melakukan perawatan pada meisn penggiling padi. 

5. Pendampingan, kegiatan pendampingan perlu dilaksanakan untuk memastikan apakah setelah program 

berakhir mitra tetap melakukan hal-hal seperti yang disampaikan dalam sosialisasi. Kegiatan 

pendampingan ini dilakukan juga sekaligus sebagai evaluasi dari kegiatan pengabdian yang telah 

dilaksanakan. Kegiatan pendampingan ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi hambatan yang terjadi 

selama pelaksanaan kegiatan pengabdian, sehingga untuk selanjutnya dapat dilakukan langkah antisipasi 

[16]. 
 



Dewi Izzatus Tsamroh, Fitriana Santi, Pungky Eka Setyawan 

ISSN:  2615-6717 (Print), 2657-2338 (On Line) 420 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh tim pengabdi diawali dengan 

pelaksanaan pre-test kepada 15 orang anggota Poktan Rahayu, hal ini dilakukan untuk mengukur pengetahuan 

awal para anggota kelompok tani terkait dengan perawatan mesin penggiling padi. Setelah pre-test diberikan, 

maka dilakukan kegiatan sosialisasi dan pelatihan dengan metode ceramah. Post-test diberikan setelah kegiatan 

sosialisasi dilaksanakan untuk mengetahui tingkat pengetahuan akhir mitra. Berikut disajikan data hasil pre-

test, pelaksnaaan kegiatan, dan hasil post-test. 

3.1 Hasil Pre-test 

Tabel 2 menunjukkan pengetahuan awal anggota Poktan sebelum dilaksanakan kegiatan sosialisasi. 

Berdasarkan pre-test yang telah dikerjakan oleh anggota Poktan Rahayu, maka dapat diketahui pengetahuan 

awal kelompok tani sebagai berikut. 

Tabel 2. Hasil Pre-Test 

Pertanyaan Ya Tidak 

Apakah Bapak mengetahui bahwa mesin perlu dirawat? 2 13 

Apakah Bapak mengetahui tujuan perawatan mesin? 12 3 

Apakah Bapak mengetahui jenis perawatan mesin? 2 13 

Apakah Bapak melakukan perawatan mesin pada mesin penggiling padi secara 

berkala? 

12 3 

Apakah Bapak mengetahui metode perawatan mesin pada mesin penggiling padi? 0 15 

Persentase (%) 37,3 62,6 

Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui pengetahuan awal para anggota Poktan Rahayu terkait perawatan 

mesin penggiling padi. Hasil pre-test menunjukkan bahwa 62,6% menjawab “tidak” terhadap beberapa 

pertanyaan terkait dengan perawatan mesin.  

3.2 Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

Kegiatan pengabdian dilakukan melalui sosialisasi terkait perawatan mesin. Berdasarkan hasil pre-test, 

maka dapat diketahui jenis perawatan apa yang kurang diketahui oleh para anggota Poktan Rahayu. Kegiatan 

transfer informasi dilakukan oleh Dewi Izzatus Tsamroh, S.Pd., M.T. dan Cepi Yazirin, S.Pd., M.T. Materi 

yang disampaikan kepada mitra berjudul “Pengoperasian dan Perawatan Mesin Penggiling.” Topik materi yang 

disampaikan oleh tim pengabdi adalah sebagai berikut: 

a. Cara pengoperasian mesin penggiling padi 

b. Definisi perawatan mesin 

c. Tujuan perawatan mesin 

d. Jenis perawatan mesin 

e. Perawatan untuk mesin penggiling padi [17]. 

 

 
Gambar 3. Penyampaian materi oleh tim pengabdi kepada anggota Poktan Rahayu 

 

Gambar 3 di atas menunjukkan proses penyampaian materi oleh tim pengabdi. Penyampaian materi 

dilakukan dengan menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. Setelah penyampaian materi, tim pengabdi 

membuka forum diskusi kepada peserta sosialisasi. Beberapa pertanyaan yang diajukan oleh peserta adalah 

sebagai berikut: 
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1. Berapa jangka waktu yang ideal untuk melakukan perawatan mesin pada mesin penggiling padi? 

Apakah sebaiknya dilakukan harian atau mingguan? 

2. Bagian mana yang harus mendapatkan perhatian lebih dalam perawatan mesin penggiling padi? 

3. Jika terdapat kerusakan pada salah satu bagian, apakah boleh mengganti bagian tersebut dengan part 

oplosan? Bukan sparepart asli? 

 

  
Gambar 4. Dokumentasi kegiatan pengabdian dan demo perawatan pada salah satu part mesin penggiling 

padi 

 

Gambar 4 merupakan dokumentasi kegiatan pengabdian bersama Poktan Rahayu dan demo perawatan 

pada salah satu bagian mesin penggiling padi. Pada demo tersebut perawatan dilakukan pada pengatur kapasitas 

input penggilingan. Selain itu juga dilakukan demo terkait persiapan sebelum pengoperasian mesin penggiling 

padi.  

 

 
Gambar 5. Materi perawatan mesin penggiling padi 

 

Materi yang diberikan oleh tim pengabdi kepada anggota Poktan Rahayu terkait dengan perawatan 

mesin penggiling padi disajikan dalam bentuk presentasi singkat seperti yang disajikan pada Gambar 5. Melalui 

presentasi ini ditunjukkan cara-cara pengoperasian mesin penggiling padi yang telah didiseminasikan terlebih 

dahulu oleh tim pengabdi. Selanjutnya dijelaskan definisi serta tujuan perawatan mesin penggiling padi, yang 

mana tentunya perawatan ini bertujuan untuk memperpanjang umur pakai mesin dan memaksimalkan hasil 

produksi mesin [12]. Tim pengabdi menjelaskan terkait dengan jenis-jenis perawatan mesin penggiling padi, 

dimana tim pengabdi merekomendasikan Poktan Rahayu untuk melakukan perawatan mesin penggiling padi 

secara berkala, yaitu secara harian, mingguan, dan bulanan [18]. Selain itu, perawatan mesin penggiling padi 
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dapat juga dilakukan berdasarkan analisis kerusakan, sehingga perawatan cukup dilakukan pada bagian yang 

rusak [1]. 

 

3.3 Hasil Post-test 

Setelah penyampaian materi dan forum diskusi ditutup, tim pengabdi memberikan post-test. Butir soal 

pada pre-test dan post-test merupakan pertanyaan yang sama. Berikut disajikan hasil pengerjaan post-test 

setelah penyampaian materi sosialisasi. 

 

Tabel 3. Hasil Post-Test 

Pertanyaan Ya Tidak 

Apakah Bapak mengetahui bahwa mesin perlu dirawat? 15 0 

Apakah Bapak mengetahui tujuan perawatan mesin? 15 0 

Apakah Bapak mengetahui jenis perawatan mesin? 15 0 

Apakah Bapak melakukan perawatan mesin pada mesin penggiling padi secara 

berkala? 

12 3 

Apakah Bapak mengetahui metode perawatan mesin pada mesin penggiling padi? 14 1 

Persentase (%) 94,6 5,4 

 

Berdasarkan Tabel 3, maka dapat diketahui bahwa terdapat peningkatan pengetahuan para anggota 

Poktan Rahyu terkait dengan perawatan mesin penggiling padi. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada poin 

jenis perawatan dan metode perawatan mesin. Dimana di awal hanya terdapat 2 orang yang mengetahui jenis 

dan metode peawatan mesin, sedangkan di post-test dapat diketahui terdapat peningkatan yaitu 14 orang 

mengetahui jenis dan metode perawatan mesin, khususnya pada mesin penggiling padi. Berdasarkan hasil 

kegiatan di atas, maka pelaksanaan kegiatan sosialisasi perawatan mesin penggiling padi dinilai cukup efektif, 

yang dibuktikan dengan peningkatan pengetahuan peserta mengenai perawatan mesin. 

Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini selaras dengan hasil pengabdian yang dilakukan 

oleh tim pengabdi lain terkait dengan sosialisasi perawatan tune-up gratis pada mesin tempel untuk kendaraan 

Johnson di Kabupaten Fakfak [19]. Pelaksanaan kegiatan ini dapat meningkatkan kemampuan peserta dinilai 

berdasarkan pada jawaban terhadap kuesioner. Kegiatan pengabdian lain melalui sosialisasi dan pelatihan 

perawatan mesin sepeda motor matic dapat meningkatkan pemahaman mitra [17], [20]. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa peningkatan pengetahuan masyarakat dapat ditingkatkan melalui kegiatan sosialisasi dan 

pelatihan. 

 

3.4 Pendampingan 

Pendampingan kepada mitra dilakukan selama 1 bulan setelah kegiatan pengabdian dilaksanakan. 

Berdasarkan hasil pendampingan, maka dapat diketahui hambatan yang dialami oleh mitra. Hambatan yang 

dialami oleh mitra adalah terkait dengan motor penggerak. Power yang dihasilkan oleh motor penggerak dinilai 

belum cukup untuk memaksimalkan performa mesin penggiling padi. Solusi yang diterapkan untuk mengatasi 

hambatan tersebut adalah dengan menambah kapasitas motor penggerak, yaitu dari 5 hp menjadi 7 hp.  

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

peningkatan pengetahuan anggota Poktan Rahayu terkait dengan perawatan mesin penggiling padi di Dusun 

Bunton, Kecamatan Wagir, Kabupaten Malang yaitu dari 37,3% menjadi 94%. Berdasarkan hasil 

pendampingan yang dilakukan oleh tim pengabdi, diketahui terdapat hambatan terkait dengan motor penggerak 

mesin. Hambatan tersebut diatasi dengan menambah kapasitas motor penggerak. 
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